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ABSTRAK 

 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang berpotensi meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Perkembangan pariwisata di suatu daerah 

dapat mendorong aktivitas ekonomi melalui peningkatan kunjungan 

wisatawan serta tumbuhnya fasilitas penunjang pariwisata. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Pulau Jawa tahun 2014–2024, dengan menggunakan variabel 

jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan jumlah objek wisata. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf). Metode analisis yang digunakan adalah common effect 

model dengan objek penelitian seluruh provinsi di Pulau Jawa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan jumlah 

restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Sementara itu, jumlah objek wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Pulau Jawa. 

 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah 

restoran, jumlah objek wisata. 
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ABSTRACK 

 

Tourism is one of the sectors that has the potential to increase Regional 

Original Revenue. The development of the tourism sector can stimulate 

economic activities through an increase in tourist arrivals and the growth of 

supporting tourism facilities. This study aims to analyze the effect of the 

tourism sector on Regional Original Revenue in all provinces on the island of 

Java during the period 2014–2024, using the variables of the number of 

tourists, number of hotels, number of restaurants, and number of tourist 

attractions. This study uses secondary data obtained from the Central Bureau 

of Statistics (BPS) and the Ministry of Tourism and Creative Economy 

(Kemenparekraf). The analytical method employed is the common effect 

model with all provinces on the island of Java as the research object. The 

results indicate that the number of tourists, number of hotels, and number of 

restaurants have a positive and significant effect on Regional Original 

Revenue. Meanwhile, the number of tourist attractions does not have a 

significant effect on Regional Original Revenue on the island of Java. 

 

Keywords: Regional Original Revenue, number of tourists, number of hotels, 

number of restaurants, number of tourist attraction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana rekreasi, tetapi juga memberikan dampak luas terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan 

berbagai usaha produktif. Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, sektor pariwisata mampu memberikan multiplier effect karena 

melibatkan berbagai sektor pendukung seperti transportasi, akomodasi, 

kuliner, industri kreatif, hingga jasa pendukung lainnya (Kemenparekraf, 

2022). Hal ini menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor yang 

diharapkan mampu memperkuat struktur ekonomi daerah maupun nasional. 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan alam, budaya, dan 

keberagaman sosial memiliki modal besar untuk mengembangkan sektor 

pariwisata. Hampir setiap daerah memiliki potensi wisata yang unik, mulai 

dari wisata alam seperti gunung, pantai, dan air terjun, hingga wisata 

budaya, religi, sejarah, dan wisata buatan. Keunggulan ini membuat 

Indonesia memiliki daya tarik tinggi bagi wisatawan domestik maupun 

mancanegara. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah kunjungan wisatawan 

menunjukkan tren peningkatan sebelum terjadinya pandemi COVID-19, 

dan kini kembali mengalami pertumbuhan seiring dengan pemulihan 

ekonomi nasional (BPS, 2023). 
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Gambar 1. 1 Persebaran rasio kemandirian pemerintah provinsi 2022 
 

Sumber: BPS, 2023 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Pulau Jawa merupakan 

wilayah dengan tingkat Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi di 

Indonesia. Provinsi-provinsi di Pulau Jawa secara konsisten memberikan 

kontribusi terbesar terhadap total PAD nasional, yang mencerminkan 

kuatnya kapasitas fiskal daerah dalam menggali sumber-sumber pendapatan 

secara mandiri (BPS, 2023). Hal tersebut sejalan dengan kondisi tingkat 

kemandirian keuangan daerah, di mana sebagian besar provinsi di Pulau 

Jawa memiliki rasio kemandirian fiskal yang relatif tinggi dibandingkan 

wilayah lain di Indonesia. Tingginya rasio kemandirian tersebut 

menunjukkan bahwa pemerintah daerah di Pulau Jawa tidak terlalu 

bergantung pada dana transfer dari pemerintah pusat, melainkan mampu 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah 

melalui pendapatan yang bersumber dari PAD. Kondisi ini menjadikan 

Pulau Jawa sebagai wilayah yang menarik untuk diteliti terkait kontribusi 

pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
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Perkembangan sektor pariwisata di Indonesia memiliki dampak 

ekonomi yang signifikan, terutama melalui peningkatan aktivitas konsumsi 

wisatawan dan penciptaan peluang usaha daerah. Kemenparekraf (2023) 

menjelaskan bahwa pariwisata memberikan multiplier effect yang kuat 

terhadap perekonomian melalui sektor akomodasi, kuliner, transportasi, dan 

jasa hiburan. Data dari BPS (2024) juga menunjukkan bahwa jumlah 

kunjungan wisatawan baik nusantara maupun mancanegara berkorelasi 

dengan meningkatnya aktivitas ekonomi lokal di berbagai wilayah. Namun, 

kontribusi pariwisata terhadap PAD antar daerah tidak selalu seragam 

karena dipengaruhi kualitas tata kelola destinasi, efektivitas pemungutan 

retribusi, serta optimalisasi pajak daerah, sebagaimana dijelaskan dalam 

kajian perencanaan pembangunan daerah oleh Bappenas (2022). Perbedaan 

kapasitas pengelolaan inilah yang membuat beberapa daerah mampu 

mengonversi tingginya arus wisata menjadi pendapatan daerah secara 

optimal, sementara daerah lainnya belum mencapai hasil yang sama. 

Meskipun Pulau Jawa memiliki potensi wisata yang besar, tidak 

semua daerah mampu memaksimalkan kontribusi sektor pariwisata dalam 

meningkatkan PAD. Beberapa daerah memiliki kunjungan wisatawan yang 

tinggi, tetapi pendapatan yang masuk ke PAD justru rendah. Sebaliknya, 

ada daerah yang walaupun jumlah wisatawannya tidak terlalu tinggi, tetapi 

mampu meningkatkan PAD secara efektif karena pengelolaan wisata yang 

optimal. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain 

pengelolaan destinasi wisata yang belum profesional, kurangnya inovasi 
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wisata, minimnya promosi, rendahnya kualitas sarana prasarana, hingga 

belum terintegrasinya pelaku pariwisata lokal. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara sektor pariwisata dan PAD tidak selalu linear atau 

langsung terlihat. 

Selain itu, dinamika pariwisata dalam beberapa tahun terakhir juga 

sangat dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. Pada tahun 2020–2021, 

sektor pariwisata di seluruh Indonesia mengalami kontraksi tajam akibat 

pembatasan mobilitas. Hotel, restoran, tempat hiburan, dan objek wisata 

merosot tajam pendapatannya sehingga PAD dari sektor ini ikut menurun 

drastis. Namun, pascapandemi, pemulihan sektor pariwisata terutama di 

Pulau Jawa terjadi cukup cepat. Berbagai daerah mulai melakukan inovasi 

seperti pengembangan desa wisata, wisata edukasi, promosi digital, dan 

paket wisata baru untuk menarik kembali minat wisatawan (Kemenparekraf, 

2023). Situasi ini menambah alasan mengapa hubungan antara sektor 

pariwisata dan PAD perlu dianalisis lebih mendalam. 

Penelitian mengenai kontribusi pariwisata terhadap PAD 

sebenarnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Namun, sebagian besar 

penelitian hanya berfokus pada satu daerah atau satu jenis objek wisata 

tertentu. Sebagai contoh, Hakami (2024), Aisyah et al. (2025), Seingo 

(2025), Oktaviani (2020), yang meniliti tentang kontribusi pariwisata 

terhadap PAD di DI Yogyakarta, kemudian penelitian yang dilkukan oleh 

Pasaribu, T. G., & Woyanti, N. (2024), Ramadhan (2022) yang meneliti di 

daerah Jawa Tengah. Aini et al. (2023) juga melakukan penelitian di 
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Kabupaten Soppeng. Sumarni (2023) juga melakukan penelitian di Sumatra 

Barat. Dari penelitian tersebut mereka mendapatkan temuan Dimana secara 

simultan Sektor pariwisata berpengaruh dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) 

Disisi lain Imron dan Iriani (2024) juga melakukan penelitian 

tentang analisis kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) di Kabupaten Bangkalan, Ismiwati dan Wijimulawiani 

(2024) juga melakukan penelitian ini di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dari 

penelitian mereka mendapatkan temuan Dimana secara simultan sektor 

pariwisata tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD). 

Septiana (2025) juga melakukan penelitian ini di Kabupaten Pacitan, 

Dimana dari temuanya tersebut menunjukkan bahwa sektor pariwisata 

secara simultan berpengaruh negative terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) di Kabupaten Pacitan. 

Dari temuan yang diteliti oleh peneliti terdahulu menunjukkan 

bahwa sejauh ini masih sangat sedikit penelitian yang membahas secara 

menyeluruh bagaimana pariwisata mempengaruhi PAD di Pulau Jawa 

sebagai satu wilayah yang kompleks. Padahal, karakteristik masing-masing 

provinsi di Pulau Jawa berbeda, baik dari jumlah wisatawan, sumber daya 

pariwisata, kebijakan daerah, maupun kemampuan pengelolaan potensi 

wisata. Selain itu penelitian ini juga menggunakan data yang lebih update 

yaitu tahun 2014-2024 sehingga memberikan hasil yang reprentatif dan 

update  dari  peneliti  sebelumnya.  Dengan  demikian,  penting  untuk 
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melakukan penelitian yang melihat peran sektor pariwisata secara lebih luas 

dan komprehensif terhadap PAD di seluruh wilayah Pulau Jawa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian dengan judul 

“Analisis Sektor Pariwisata terhadap PAD di Pulau Jawa” menjadi relevan 

untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

secara jelas mengenai hubungan antara perkembangan pariwisata dan 

peningkatan PAD di berbagai provinsi di Pulau Jawa. Selain itu, penelitian 

ini dapat memberikan informasi mengenai daerah mana yang sudah 

memaksimalkan potensi pariwisatanya dan daerah mana yang masih perlu 

mengembangkan strategi pengelolaan pariwisatanya agar lebih optimal 

dalam meningkatkan PAD. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pemerintah daerah, khususnya dalam merumuskan kebijakan 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Dengan pendekatan berbasis 

data dan analisis yang lebih komprehensif, pemerintah dapat mengambil 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pariwisata sehingga 

mampu memberikan kontribusi nyata terhadap PAD dan pembangunan 

daerah. Di sisi lain, penelitian ini juga memberikan manfaat secara 

akademik sebagai salah satu referensi dalam pengembangan kajian 

mengenai ekonomi daerah, pariwisata, dan kebijakan publik. 

B. Batasan masalah 

 

Dalam penyusunan penelitian ini penulis membatasi masalah atau 

ruang lingkup penulisan untuk mengarahkan pembahasan dalam penelitian 
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ini agar tidak menyimpang dari sasaran yang dituju dan penelitian ini dapat 

dilakukan lebih fokus dan mendalam. Beberapa batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di 6 provinsi yang terletak di pulau 

jawa. 

2. Data yang digunakan adalah pendapatan asli daerah (PAD), jumlah 

wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan jumlah objek wisata. 

3. Periode tahun yang dianalisis yaitu dari tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2024 atau selama 11 tahun 

C. Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) di pulau jawa 

2. Bagaimana pengaruh jumlah hotel terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) di pulau jawa 

3. bagaimana pengaruh jumlah restoran pada pendaptan asli daerah 

(PAD) di pulau jawa 

4. Bagai mana pengaruh sumlah objek wisata terhadap pendapatan asli 

aera (PAD) di pulau jawa 

5. bagaimana pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah 

restoran, dan jumlah objek wisata terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) di pulau jawa 
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D. Tujuan penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan 

asli daerah (PAD) di Pulau Jawa 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah hotel terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) di Pulau Jawa 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah restoraan terhadap pendapatan 

asli daerah (PAD) di Pulau Jawa 

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah obje kwisata terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) di Pulau Jawa 

5. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel, 

jumlah restoran, dan jumlah objek wisata terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) di Pulau Jawa. 

E. Sistematika penulisan 

 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai isi dan juga 

materi yang dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menjabarkan 

sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian serta sistematika 

penulisan. 
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2. Bab II Landasan Teori: berisi mengenai telaah pustaka, kerangka 

teoritik, kerangka pemikiran dan rumusan hipotesis. 

3. Bab III Metodologi Penelitian: berisi tentang jenis penelitian, 

objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, serta metode analisis data 

4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan: berisi jawaban dari 

pertanyaan dalam rumusan masalah. Dalam bab ini dipaparkan 

tentang hasil penelitian dan pembahasan jumlah wisatwan, jumlah 

hotel, jumlah restoran, dan jumlah objek wisata, terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) di Pulau Jawa 

5. Bab V Penutup: berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan 

disampaikan juga terkait kekurangan dalam melakukan penelitian 

ini agar dapat dijadikan bahan kajian di masa mendatang. 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang menganalisis pengaruh jumlah 

wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan jumlah objek wisata terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di seluruh provinsi Pulau Jawa selama 

periode 2014–2024, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai 

berikut: 

1. Jumlah wisatawan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Meningkatnya jumlah 

kunjungan wisatawan mendorong pertumbuhan aktivitas konsumsi di 

daerah Pulau Jawa, baik pada sektor akomodasi, kuliner, maupun jasa 

pariwisata lainnya. Peningkatan aktivitas tersebut pada akhirnya 

berimplikasi pada naiknya penerimaan pajak dan retribusi daerah, 

sehingga PAD mengalami peningkatan. 

2. Jumlah hotel juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Bertambahnya jumlah hotel 

yang beroperasi memperbesar potensi penerimaan daerah yang 

bersumber dari pajak hotel serta aktivitas ekonomi pendukungnya. Hal 

ini menegaskan bahwa sektor akomodasi memiliki peran penting dalam 

memperkuat struktur pendapatan daerah. 

3. Jumlah restoran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD). Keberadaan restoran tidak hanya menjadi 

sumber penerimaan pajak daerah, tetapi juga mendorong perputaran 
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ekonomi lokal melalui peningkatan aktivitas usaha dan penyerapan 

tenaga kerja, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan pendapatan asli daerah (PAD). 

4. Berbeda dengan variabel sebelumnya, jumlah objek wisata tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD). Kondisi ini disebabkan oleh pengelolaan sebagian besar objek 

wisata yang berada di bawah pihak nonpemerintah, seperti masyarakat 

dan sektor swasta, sehingga pendapatan yang dihasilkan tidak 

sepenuhnya tercatat sebagai pendapatan asli daerah (PAD) dan 

berdampak terbatas terhadap penerimaan daerah.. 

5. Secara simultan, jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan 

jumlah objek wisata secara bersama-sama menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di seluruh provinsi 

Pulau Jawa selama periode 2014–2024. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sektor pariwisata secara agregat berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan daerah, meskipun kontribusi masing- 

masing variabel tidak selalu searah dan sama besar. 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sektor 

pariwisata memiliki peran penting dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di seluruh provinsi Pulau Jawa, maka beberapa 

saran dapat disampaikan sebagai berikut. Pertama, mengingat jumlah 

wisatawan  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  PAD, 
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pemerintah daerah diharapkan dapat terus meningkatkan upaya promosi 

pariwisata, memperbaiki kualitas destinasi, serta meningkatkan 

kenyamanan dan aksesibilitas wisata agar kunjungan wisatawan, baik 

domestik maupun mancanegara, dapat terus meningkat. Kedua, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah hotel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PAD. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu 

menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi pengembangan sektor 

perhotelan, disertai dengan pengawasan dan pengelolaan yang baik agar 

penerimaan pajak hotel dapat dioptimalkan sebagai salah satu sumber 

utama PAD. Ketiga, jumlah restoran juga terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PAD. Hal ini menunjukkan pentingnya sektor 

kuliner dalam mendukung aktivitas pariwisata. Pemerintah daerah 

diharapkan dapat mendorong pertumbuhan usaha restoran dan rumah 

makan, khususnya yang berbasis UMKM dan kearifan lokal, sehingga 

tidak hanya meningkatkan PAD, tetapi juga memperluas kesempatan 

kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keempat, meskipun 

jumlah objek wisata secara simultan berpengaruh terhadap PAD, secara 

parsial kontribusinya belum optimal. Oleh karena itu, pemerintah 

daerah perlu meningkatkan peran pengelolaan objek wisata melalui 

regulasi, kerja sama dengan pihak swasta dan masyarakat, serta 

optimalisasi retribusi dan sistem pencatatan pendapatan agar 

keberadaan objek wisata dapat memberikan kontribusi yang lebih nyata 

terhadap PAD. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan perlunya 

pendekatan pengembangan pariwisata yang terintegrasi antara 

peningkatan jumlah wisatawan, penyediaan fasilitas akomodasi dan 

kuliner, serta pengelolaan objek wisata yang lebih efektif. Dengan 

strategi yang tepat dan berkelanjutan, sektor pariwisata di Pulau Jawa 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah dan pembangunan ekonomi 

daerah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk untuk memperpanjang 

periode penelitian agar hasilnya lebih resprentatif dan menambahkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), seperti tingkat hunian kamar hotel, pajak hotel dan restoran, 

kualitas infrastruktur pariwisata, belanja pemerintah daerah di sektor 

pariwisata, maupun PDRB sektor pariwisata. Penambahan variabel 

tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi PAD melalui 

sektor pariwisata. 
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